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Analisis Kesalahan Penggunaan Konjungsi Dalam

Pembelajaran Bahasa Mandarin oleh Mahasiswa Indonesia
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Pendidikan Bahasa Mandarin, Universitas Kristen Indonesia

Abstrak: Hal yang sulit dalam mempelajari bahasa kedua bagi mahasiswa adalah tata
bahasa. Jika berbicara tentang tata bahasa Mandarin, maka tidak dapat dipisahkan dengan
penggunaan konjungsi bahasa Mandarin. Konjungsi dalam tata bahasa Mandarin sangat penting
karena menghubungkan kata-kata, frase-frase, dan kalimat-kalimat. Adapun penelitian mengenai
analisis kesalahan penggunaan konjungsi bahasa Mandarin belum banyak dilakukan. Jurnal ini
meneliti mengenai kesalahan penggunaan konjungsi dari 55 mahasiswa Indonesia yang merupakan
mahasiswa semester enam dan delapan. Jurnal ini berisi penelitian mengenai: (1) perbandingan
konjungsi bahasa Mandarin dan Indonesia; (2) jenis-jenis kesalahan dalam penggunaan konjungsi,
seperti kesalahan dalam menggabungkan konjungsi, kesalahan karena bentuk konjungsi bahasa
Mandarin yang sama, kesalahan karena arti konjungsi yang sama, kesalahan karena hubungan
konjungsi yang sama; (3) penyebab kesalahan dalam penggunaan konjungsi, seperti karena
ketidakmampuan mahasiswa dalam penggunaan tata bahasa konjungsi yang tepat, karena
pengaruh dari bahasa ibu, karena mahasiswa belum memahami arti dari pertanyaan dan hubungan
dalam konjungsi. Penelitian ini dilakukan dengan metode deskriptif kualitatif. Penulis membuat
kuesioner berisi pertanyaan mengenai konjungsi, kemudian setelah ditemukan kesalahan,
kesalahan dikualifikasi menjadi dua, yaitu kesalahan penggunaan konjungsi koordinatif dan
konjungsi subordinatif. Hasil penelitian berupa tabel berisi kesalahan penggunaan konjungsi
secara keseluruhan, kesalahan penggunaan konjungsi koordinatif dan konjungsi subordinatif
dengan urutan dari kesalahan paling banyak sampai paling sedikit. Tujuan penelitian ini adalah
untuk memperkecil kesalahan penggunaan konjungsi dengan mencoba membuat strategi
pengajaran mengenai penggunaan konjungsi bahasa Mandarin, seperti strategi untuk memperkuat
pengetahuan, ingatan, dan kemampuan mahasiswa dalam pemasangan konjungsi, strategi
menganalisa pengunaan konjungsi dengan arti yang sama, dan strategi dalam membedakan
hubungan konjungsi yang sama.

Kata kunci: Mandarin; Bahasa Indonesia; Konjungsi; Analisis Kesalahan; Strategi
Pengajaran

Abstract: Conjunction is an important part of Mandarin’s grammar that connects words,
phrases, and sentences. As grammar is a difficult part in learning Mandarin as second language,
this journal examines the phenomenon of conjunction misuse of conjunctions by Indonesian
students as not much research has been conducted over this topic. The target of this research is the

1 Main author: Febe Belandina: Universitas Kristen Indonesia, DKI Jakarta-Indonesia. Email:
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Indonesian students in order (1) to learn the comparation between conjunctions system of Mandarin
and Indonesian language; (2) to identify the mistakes in using conjunctions by Indonesian students
that occurs due to an error in combining conjunction, determining the right form and meaning of
conjunction, and differentiating similar relation of conjunction; and (3) to analyse the causes of
errors in using conjunctions such as the disability in implementing proper rules of conjunctions,
the influence of students’ native language and the misunderstanding over questions related to the
meaning and relations of conjunctions. The method of this research is descriptive and qualitative
through questioner that includes questions over conjunction, therefore the author could identify
and qualify the mistakes made by the students which are the misuse of coordinative and
subordinative conjunctions. The result of this research is in table formed that describes the overall
errors in using conjunctions with which are also ranked according to their frequency level. This
research aims to minimize the mistakes made over conjunctions usage by developing a teaching
strategy that will strengthen the students’ knowledge, memory and ability to use conjunction
combination, conjunction with similar meaning and conjunction with similar relation.

Key words: Mandarin; Indonesian Language; Conjunction; Analysis of Errors; Strategy of
Teaching
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1. PENDAHULUAN

Konjungsi adalah salah satu tata bahasa yang sangat penting. Konjungsi berfungsi untuk
menghubungkan kata, frase dan kalimat. Jika tidak ada konjungsi maka dalam berbicara mengenai
banyak hal tidak akan menyambung dari hal yang satu ke hal yang lain. Begitupun dalam menulis
paragraf, jika tidak ada konjungsi, maka penulisan pun hanya sebatas kalimat yang pendek. Jadi
dapat disimpulkan bahwa konjungsi sangatlah penting.

Zhou Gang (2002) menjelaskan: Walaupun jumlah konjungsi dalam bahasa Mandarin sedikit,
namun fungsi dan penggunaannya sangat beragam dan kompleks, bahkan ruang lingkupnya luas
serta frekuensi penggunaannya sangat tinggi. Dengan kata lain dapat dikatakan bahwa konjungsi
memiliki kedudukan penting yang tidak dapat diabaikan. Akan tetapi penelitian mengenai
konjungsi itu belum banyak dilakukan. ltulah alasan penulis berpendapat bahwa penelitian
mengenai konjungsi perlu dilakukan secara komprehensif.

Masalah yang diteliti dalam artikel ini adalah mengenai pentingnya konjungsi, perbedaan dan
persamaan (perbandingan) antara konjungsi bahasa Mandarin dan bahasa Indonesia yang paling
sering digunakan, lalu mengenai analisa kesalahan penggunaan konjungsi oleh mahasiswa
Indonesia beserta jenis-jenis kesalahan dan penyebabnya, serta membuat strategi pengajaran untuk
meminimalisir kesalahan penggunaan konjungsi oleh Mahasiswa Indonesia.

Penelitian mengenai kesalahan penggunaan konjungsi bahasa Mandarin dapat dikatakan masih
sedikit. Belum ada yang mempelajari perbandingan konjungsi bahasa Indonesia dan Mandarin.
Penulis telah mencoba mencari artikel penelitian tentang konjungsi terkait, namun sebagian besar
merupakan kajian tentang konjungsi bahasa Inggris dan bahasa Mandarin, dan belum ditemukan
penelitian perbandingan tentang konjungsi bahasa Indonesia dan bahasa Mandarin. Sebagian besar
artikel penelitian ditujukan khusus untuk orang Tionghoa yang belajar bahasa Inggris untuk
menganalisis kesalahan penggunaan konjungsi. Beberapa artikel ditujukan untuk siswa Korea atau
Thailand yang belajar bahasa Mandarin untuk menganalisis kesalahan penggunaan konjungsi. Oleh
karena itu, penulis memutuskan untuk menulis mengenai kesalahalan penggunaan konjungsi
bahasa Mandarin oleh mahasiswa Indonesia.

2. KAJIAN TEORI/ TINJAUAN PUSTAKA

Kajian teori yang digunakan dalam penelitian ini dibagi menjadi tiga topik, yaitu konjungsi
bahasa Mandarin, konjungsi bahasa Indonesia, dan perbandingan konjungsi bahasa Mandarin dan
Indonesia.

2.1 Konjungsi Bahasa Mandarin

Teori mengenai konjungsi bahasa Mandarin yang digunakan dalam penelitian ini ditulis oleh
Liu Yuehua (2005:312) yang membagi konjungsi menjadi konjungsi koordinatif dan konjungsi
subordinatif beserta dengan hubungan di dalamnya seperti pada tabel 1 dan 2 berikut ini:

Tabel 1. Konjungsi Koordinatif dalam bahasa Mandarin

Konjungsi Pasangan Konjungsi Hubungan Objek yang
Koordinatif dihubungkan
Pen | Alter | Beruru | Progres | Kata | Frase | Kalimat
gga | natif tan if
bun
gan
F1 hé + + + +
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iR gén, 5 + + +
yu, KjT
BIj¥ BLK BIj T Myau (ye) + + + +
yiji
Jtbmg, JF | AMHbdan ... I H
Hbinggig, bingqi¢ ( Xyau, & + + + +
1 H.érqig h&) AME bddan ...
1M H. érqié
(ith&, MNyou, &#
geng) ...
M & NTwéle.. 1 &... + + + + +
KN yinwei... 1M &...
B huo B(#%| & Zhdsh. &2 + + + +
huozhg, hd&ishi..; ZZydome...
sEhashy | ZEAyaome...
B ydome
AMHEbldan AME bddan... T Hérqig + + +
(i&ha, thyg, Xyan ..
i i
héuang, | i H. shangqig... Tt + +
H hékuang...
kuanggqi&,
Hshanggqig,
[[0RA
&kuang, M
Mcongé
T Alningké... A yEbu...5
Tl ningké, | F*Wlningks... H3 + +
53yigi | yeydo...: Y5Hyiqi.. 5
Al ningké...; 53 yuqi...
A burt...
PLEY yizhi, + +
T2 yishi
Sumber: Liu Yuehua. (2005). Shiyong Xiandai Hanyu Yufa-Zengdingben. Beijing: Shangwu Yinshuguan Chuban.
Tabel 2. Konjungsi Subordinatif dalam bahasa Mandarin
Hubungan Subordinatif Objek yang
Konjungsi Konjungsi yang Berpasangan Dihubungkan
Kau| Pe | Ko| Pe | Per| Tuj| Kata| Frase| Kalimat
satif| ng | ndi| nin| ten| uan
an | sio| gk | tan
dai| nal| ata| ga
an n|n
Nyinwé A Ayinwei... BT LA suoyi. s KA
I yinci , M | yinweéi. FTlAstioyi.; BEARjE. A0 |+ +
ymér ,  Fr UL | 4nare.; BBAji. gjia.
sudyi, BE7AjTan

50




Jurnal Cakrawala Mandarin

Asosiasi Program Studi Mandarin Indonesia
Vol.7, No.2, Oktober 2023: P47-P64

E-ISSN 2579-4906

Teiewddn... 18 2hdsh . #fidou (1
Tigwdn, A |y . + + +
i bdon, AE | FLiwiin. 5% huozhs.. #dou
buguan (hyd) ..
AN bdan... 182 hashi. #lidou (4
V&) s
AVE buguan... #fdou (HHy®) .
R zhiyou, R | Rfazhiyou. A4 ca.; HEzhiyo.. + + + +
Fzhiyao i,
FrdEchufei Bk chafsi.. 7 ca. Asbtr (75 ) + +
ouzé) ..
O yashiii#s | Ztyashi fjio (Bys) ..;
tangrud , B Wl | Ftingruo.. it jid (Hye) .5 + +
jiaru, a0 rugud | U0jian. Hjic
(Hy® . a1 Friigus... Fia
(Hye) ..
B Rdashi, 7| EfRsuian. (H2dashi ; BR
s késhi, ANid | suiran.. 7] f&keshi.; AR suirdn.. + +
blgud, AR 1 | Aidblgud.; HfAsuiran
rané Ujinguin) ... 2R iliréaé..
B siran, R | B Rsuiran... {H 2 dash i & keshi/
jingudn , B ff | ANidbiguo.; KREjinguan.. 7T 2 + +
jishi , &t A& | keshi/{H & damshi.; B ffijishi. th
jicsh g yé.; HAEjiGhE  Hys.; WA
fndpa, [H%4 ndpa.. Hy&..: [H A gud. 7] 2
gua késhi...
E Hshéngde, o +
1S miande

Sumber: Liu Yuehua. (2005). Shiyong Xiandai Hanyu Yufa-Zengdingben. Beijing: Shangwu Yinshuguan Chuban.

2.2 Konjungsi Bahasa Indonesia
Penulis membaca beberapa kajian literatur mengenai konjungsi bahasa Indonesia yang dapat
disimpulkan pada tabel 3 dan 4 mengenai pembagian konjungsi dalam bahasa Indonesia beserta

dengan hubungannya.
Tabel 3. Konjungsi Koordinatif dalam Bahasa Indonesia

Hubungan . ]
Gabungan Objek yang dihubungkan
Konjungsi Pasangan
! Konjungsi Peng Alter Perte Prog |-
gabu natif ntan resif Kata Frase Kalimat
ngan gan
Dan (f1 hé #H gn. 5
y) , Serta (LA Ky + + + +
Au ( ik Zhdshi. B T - ; X
huozhe)
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Tetapi  ({E/Zdamshi 4R i
raé. A i baguk. M + + + +

& , Melainkan (i &)

Sedangkan (] z& + +
Bahkan (L% sheazh® + + +
Apalagi  (fit, héuang) + +

Tabel 4. Konjungsi Subordinatif dalam Bahasa Indonesia

Objek yan
Hubungan DihlJJbur){gkgn
Pe | K Pe
K|ing|on| Pr|r| T
Konjungsi Pasa_lngan_ au | an | di | og | an | uj Fra
Konjungsi sa | da | si re | di | vua | Kata | se Klausa
tif | ia | on | sif | ng| n
n al an

Karena ( [y yinwei. Hi | Karena.,maka.
Fyaya LR jEn. (AR yinwei., BTl + + +
BUj® SuGyi..)
Maka ( FrLL suoyi ) , | Karena.maka.
Sehingga ¢ LAFH yizhi) (R Ayymwa., Bril| + +

SuGyi..)

Jika.,maka..
Jka (ZjEyashs WH | % 2 yashi, 5t
rligud) , Seandainya jia ) ; + +
(Bhrgiani) Seandainya..maka

. CfR Wijiant ., B

jicw
Baik.maupun..
CToewan., i 2hdeh
#dou (Hy&) ... + + + +
A bdn. it 2&hdshT #B
dou
(Hy®) .)
Walaupun  ( B2 4R suiran. | Walaupun.. tetapi + *
B sashuo . R | (EARsiran., B
jinguen, BJJ { jishi, At haehi)
jicshT B4A napa)
Lebih baik. daripada. (53
yugi., AN bon) + +
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Agar,  Supaya " "
(LA yibian)

2.3 Perbedaan antara Konjungsi Bahasa Mandarin dan Bahasa Indonesia
Fungsi konjungsi dalam bahasa Mandarin dan bahasa Indonesia itu sama, semuanya
menunjukkan hubungan koordinatif atau subordinatif, namun ada tiga perbedaan besar, yaitu:

1) Perbedaan jenis konjungsi

Melalui tabel 1, 2, 3, dan 4 di atas dapat terlihat perbedaan jenis konjungsi antara

konjungsi bahasa Mandarin dan konjungsi bahasa Indonesia. Walaupun keduanya sama-sama
membagi konjungsi menjadi dua, yaitu konjungsi koordinatif dan subordinatif, namun ada
perbedaan dalam hubungannya. Dalam konjungsi koordinatif bahasa Mandarin terdapat empat
hubungan, yaitu gabungan, alternatif, berurutan, dan progresif. Dalam konjungsi koordinatif
bahasa Indonesia pun memiliki empat hubungan yang berbeda dari bahasa Mandarin, yaitu
terdiri dari gabungan, alternatif, pertentangan, dan progresif. Beberapa perbedaannya, yaitu:

a.

Konjungsi bahasa Mandarin memiliki hubungan berurutan, sedangkan bahasa
Indonesia tidak ada hubungan berurutan. Konjungsi dengan hubungan berurutan dalam
bahasa Mandarin adalah “|}{Z yizhi Menekankan pada perbedaan konjungsi dengan

hubungan yang sama” yang jika diterjemahkan ke bahasa Indonesia menjadi “sehingga”.
“Sehingga” juga merupakan konjungsi dalam bahasa Indonesia, namun termasuk dalam
konjungsi subordinatif;

Konjungsi koordinatif bahasa Indonesi memiliki hubungan pertentangan, namun
hubungan pertentangan dalam konjungsi bahasa Mandarin tidak termasuk dalam
hubungan koordinatif, namun termasuk dalam hubungan subordinatif.

Perbedaan lainnya adalah konjungsi subordinatif dalam bahasa Mandarin memiliki enam jenis
hubungan, yaitu hubungan kausatif, hubungan pengandaian, hubungan kondisional, hubungan
pertentangan, hubungan tujuan. Konjungsi subordinatif dalam bahasa Indonesia juga memiliki
enam jenis hubungan yang berbeda dengan bahasa Mandarin, yaitu adanya hubungan pengandaian
dan hubungan perbandingan yang tidak ada dalam hubungan konjungsi subordinatif bahasa
Mandarin. Konjungsi bahasa Indonesia yang menyatakan perbandingan adalah “lebih baik...,

daripada..

. yang jika diterjemahkan ke dalam bahasa Mandarin adalah “ 5 yuqi..., 40

buri...”. “5H yuqi...,/<%0 burd...” ini termasuk dalam konjungsi koordinatif bahasa Mandarin
yang memiliki hubungan alternatif.

2) Perbedaan objek penghubung konjungsi
Ada beberapa berbedaan objek penghubung konjungsi, seperti:

a.

b.

Konjungsi “dan” dalam bahasa Indonesia dapat menghubungkan kalimat, sedangkan
“F0 h&’, “FR gén”, dan“5 yu” dalam bahasa Mandarin tidak dapat menghubungkan
kalimat.

Konjungsi “tetapi” dalam bahasa Indonesia dapat menghubungkan kata, frase, ataupun
kalimat, sedangkan “{B.2 dansh¥, “fAT ré&é&”, dan “A3iF blgud dalam bahasa
Mandarin tidak dapat menghubungkan kata dan frase. tetapi hanya dapat
menghubungkan kalimat.
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c. Konjungsi “karena” dalam bahasa Indonesia dapat menghubungkan kata dan juga
kalimat, sedangkan * 77 ymwéi” dalam bahasa Mandarin hanya dapat
menghubungkan kalimat tetapi tidak dapat menghubungkan kata.

d. Konjungsi “baik..., maupun...” dalam bahasa Indonesia dapat menghubungkan Kata,
frase, dan kalimat, sedangkan “ 7t i wduln..., £ & hdashi..” hanya dapat
menghubungkan frase dan kalimat namun tidak dapat menghubungkan kata.

3) Perbandingan hubungan yang sesuai
Penulis menemukan bahwa satu konjungsi bahasa Indonesia dapat mewakili dua atau
lebih konjungsi dalam bahasa Mandarin, seperti tabel 5 berikut:

Tabel 5. Perbandingan Makna antara Konjungsi Bahasa Indonesia dan Mandarin

Konjungsi bahasa Indonesia Konjungsi bahasa Mandarin
1 Dan fhé PReen. HSyu. PLLyiji
2 Atau B Eh&shi® Bi& huozhé
3 Karena A Ayinwei. HTyaya BERjTa. BT
4 Tetapi {HZdashi Riir&aé. Mmée. Aidblguo
5 Jika Ftyaosh® Wi ragud. R UNjiard
6 Walaupun B ARsutran. HPisuishuo. & jinguin. Hfd
jishi. #t/&jicsh® M 4fnapa
7 Tidak peduli AEbuguan. Fitwdin
8 Jika tidak AoRblra. 5 Nfouzé
9 Tidak hanya AMEbddan. AMYbgm
10 Maka TiEyushiv A Phsudyi. [Hlityincis [Hifyinér

Dalam penelitian, penulis juga menemukan bahwa satu konjungsi dalam bahasa Mandarin
dapat mewakili dua konjungsi bahasa Indonesia seperti pada tabel 6 ini:

Tabel 6. Perbandingan Makna antara Konjungsi Bahasa Indonesia dan Mandarin

Konjungsi Bahasa Indonesia Konjungsi Bahasa Mandarin
1 Tetapi, sedangkan n zé
Bahkan, dan lagi 1 H. érqi¢
Seandainya, jika B anjiara

Mengenai perbedaan antara hubungan kesesuaian makna antara bahasa Indonesia dan
Mandarin, penulis juga menemukan beberapa konjungsi bahasa Mandarin yang jika diterjemahkan
ke dalam bahasa Indonesia maka tidak ditemukan konjungsi dalam bahasa Indonesia namun lebih
tepat ke preposisi bahasa Indonesia. Ada tiga contoh dalam hal ini:

1) Konjungsi bahasa Mandarin “ = % zhiyao” jika diterjemahkan ke bahasa Indonesia maka
makna yang mendekati adalah “asalkan” yang termasuk dapat preposisi bahasa Indonesia,
bukan termasuk konjungsi dalam bahasa Indonesia;

2) Konjungsi bahasa Mandarin “ R 4 zhiyou” jika diterjemahkan ke bahasa Indonesia adalah

“hanya”. “Hanya” bukanlah konjungsi, melainkan preposisi dalam bahasa Indonesia;
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3) Konjungsi bahasa Mandarin “[& X guran” jika diterjemahkan ke bahasa Indonesia adalah
“memang”. “Memang” ini bukan konjungsi, melainkan preposisi dalam bahasa Indonesia.

3. METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan dengan metode deskriptif kualitatif. Rancangan penelitiannya
adalah penulis membuat kuesioner berisi pertanyaan mengenai konjungsi, kemudian mahasiswa
Indonesia mengisi kuesioner tersebut untuk segera diperiksa jawabannya oleh penulis. Setelah
penulis menemukan kesalahan, kesalahan dikualifikasi menjadi dua, yaitu kesalahan penggunaan
konjungsi koordinatif dan konjungsi subordinatif. Adapun hasil penelitian berupa tabel berisi
kesalahan penggunaan konjungsi secara keseluruhan, kesalahan penggunaan konjungsi koordinatif
dan konjungsi subordinatif dengan urutan dari kesalahan paling banyak sampai paling sedikit.

Objek dalam penelitian ini adalah 55 mahasiswa Indonesia yang terdiri dari 43 mahasiswa
Universitas Indonesia dan 12 Universitas Al-Azhar Indonesia yang merupakan mahasiswa
semester 6 dan 8.

Adapun kuesioner terdiri dari 25 soal konjungsi yang berasal dari soal HSK tingkat dasar dan
menengah, yang terdiri dari: “T-ZydhT. “Aidbdgud’. “iktsEhasht. “imé&”. “{Hdan”.
“aiFhuozhe”. “HFydyd. “HERsuiran”. “TLiwdn”. “ANigbdin”. “AEbuguin”.
“IAymér’. <75 Mfouzé”. “UlFragud...mwtjin” « “AMMEbdan... 11 Hérgis...”. “AMYbG...
1M Hérqig...”s “ZEyapshi.ghjia.”. “REjinguan”. “BEjT.dye.”. “REjinguan.. HZ
dashi.”. “BE2AjT&.. #tjia.” . “E FshénzhT. “fil#lh&uang”. “A &bGhil. 5t 2
jicshi.”. “5XHyugi...ASuiburd...”. Semua konjungsi bahasa Mandarin ini dipastikan sudah
dipelajari oleh mahasiswa Indonesia semester 6 dan 8. Dari 25 konjungsi tersebut, ada lima
konjungsi dengan tingkat kesulitan dasar, enam belas konjungsi tingkat kesulitan menengah, dan
empat konjungsi dengan tingkat kesulitan yang tinggi.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian dari kuesioner menyatakan bahwa tidak ada satu pun mahasiswa yang dapat
menjawab dengan benar keseluruhan pertanyaan mengenai penggunaan konjungsi. Mahasiswa
Indonesia paling sedikit memiliki tiga kesalahan, sedangkan paling banyak tujuh belas kesalahan.
Jadi, kesalahan rata-rata mahasiswa Indonesia dalam penggunaan konjungsi adalah sembilan soal.
Dalam tabel 7 diurutkan kesalahan penggunaan konjungsi dari yang jumlahnya paling banyak
kepada yang paling sedikit.

Tabel 7.1 Tabel Kesalahan Penggunaan Konjungsi

No Konjungsi Jumlah
Kesalahan
1 i & 46
2 5% huozhe 41
3 ASED G .. 3 A2 jiceh 1. 38
4 HESR] Fa...5ljiO. 29
> 5 Hyugi... A Uiburd... 29
6 fi] fithékuang 28
’ HHRsulran 25
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8 H&shénzhi 22
9 7 M fouzé 21
10 R4 jinguin 21
11 G 1. thys... 21
12 R jinguin... {H &danshT.. 21
13 % fydosh i tjic.. 20
14 A 1M yInér 19
15 AN buguin 17
16 ANigbdcn 17
17 T ytishi 16
18 A bujin... 1M H.érqgié... 16
19 Fitwdin 14
20 i Fyaya 12
21 Aitbguo 8

22 {Hdan 8

23 11 Fragud 8

24 AMEbddan... 1 Hérgis... 6

25 W FEh&shi 2

Pada saat meneliti kesalahan penggunaan konjungsi bahasa Mandarin oleh mahasiswa
Indonesia, penulis membagi konjungsi menjadi konjungsi koordinatif dan konjungsi subordinatif.
Ada empat hubungan dalam konjungsi koordinatif, yaitu hubungan penggabungan, alternatif,
berurutan, dan progresif. Konjungsi subordinatif ada enam hubungan, yaitu hubungan kausatif,
pengandaian, kondisional, konsesi/kelanjutan, pertentangan, dan tujuan. Tabel 7.2 dan 7.3 di
bawah ini adalah tabel kesalahan penggunaan konjungsi koordinatif dan subordinatif.

Tabel 7.2 Tabel Kesalahan Penggunaan Konjungsi Koordinatif

Penggabungan Alternatif Berurutan Progresif
Konj | Jumlah Konjungsi Jumlah | Konj Jumlah Konjungsi Jumlah Salah
ungsi Salah Salah | ungsi Salah
me& 46 i # huozhé 41 T 16 il ihéudng 28
yashi
= 21 A ZEbsh ..l 2 38 L% shénzhi 22
fouzé jitsh..
5 Hyuqi... A0 29 A bujin 16
burt...
W iEhashi 2 AMHEbdan... M 6
Hérgie...
Tabel 7.3 Tabel Kesalahan Penggunaan Konjungsi Subordinatif
Kausatif Pengandaian Kondisional Konsesi Pertentangan
Konjung | Jumlah Konjun | Jumlah | Konj | Jumlah |Konjung Jumlah | Konj | Jumlah Salah
Si Salah gsi Salah | ungsi | Salah Si Salah ungsi
EIRZS 29 R 20 17 25 8
jfa... yaosh. N R At
Fjia.. wjia.. blgu suirén bdgu
an o
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AL 21 IR 8 N 17 RE 21 {Hdan 8
Hyg... ragus... bClcn jinguin

wjia..
ESYIf] 19 e 14 R 21
yinér wdu jingudn
n (IERSS
dash.
R 12
yaiyu

4.1 Jenis-jenis Kesalahan Penggunaan Konjungsi

Selanjutnya dari kesalahan yang dilakukan oleh mahasiswa Indonesia dari Program Studi

Bahasa Mandarin, dapat disimpulkan bahwa terdapat empat jenis kesalahan penggunaan konjungsi,
yaitu:

1) Kesalahan pemasangan konjungsi;

Konjungsi dibagi menjadi dua, yaitu konjungsi tunggal dan konjungsi berpasangan. Untuk
konjungsi yang berpasangan, setiap konjungsi memiliki pasangan yang tetap yang harus
dihafalkan oleh pembelajar bahasa Mandarin. Jika tidak bisa menghafalnya, maka terjadilah
kesalahan pemasangan konjungsi. Berdasarkan hasil jawaban kuesioner dapat diketahui bahwa
kesalahan paling banyak adalah kesalahan pemasangan konjungsi, seperti pada soal kuesioner
nomor 8, 13, 18, 11, 10, 9, dan 5 dengan urutan kesalahan dari yang paling banyak ke paling
sedikit.

e Soal Nomor 8: B ¥4 4, AMbsE ALBBRH B, FEER
B HUR? Dianzi sha___jido shad, qué chuchu géi rén yi diangi zhipin zhi gdn, daodi
suan bu suan shi ne?

Jawaban soal nomor 8 adalah: “= & suiran” yang berpasangan dengan “#] qué&’. Selain
dengan “=& %4 suiran”, “#] qué’ bisa berpasangan dengan “/R & jinguin”. Dari soal nomor 8
ini, ada 25 mahasiswa yang melakukan kesalahan pemasangan konjungsi, terdiri dari 19
mahasiswa menjawab “BL%A j Ta” padahal “BEL7A j ¥&” berpasangan dengan “gi jiti, “
y&”, dan” o] [} ké&yi”; 3 mahasiswa menjawab “[& J§ yinwei” padahal “ & 4 yinwei”
berpasangan dengan”ffr [ sudyi”, “g@t jidl, “7 c&”; 3 orang menjawab” 415 rdgud” padahal
“NER rgud” berpasangan dengan”#B A name”, “H n&, “Nl| z&, “wt jid’, “{E bian”.

e Soal nomor 13: AZJ7E LB +S IARIE, PR ARBESNNIXRIESN . Bixa zai
jiti yué shi ho yiqian ldi, ni jitt bu néng canjia zhé ci huédong.

Jawaban soal nomor 13 adalah”#5 | fouzé”. Selain dengan “& NI fouzé”, “gt jik juga
dapat berpasangan dengan “BL A j ¥&n”, “40R rigud”, dan “ R 22 zhiyao”. Pada soal ini ada
21 mahasiswa yang melakukan kesalahan pemasangan konjungsi, terdiri dari 11 orang
menjawab “#&X J5 réaahcu” padahal “#& J5 réhcu” berpasangan dengan “F z&a”, “X yau”, dan
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“J& h&”; ada 7 orang yang menjawab “[& It yinci” padahal “[# It yinci” berpasangan dengan
“BF yoéuyu”; ada 3 orang menjawab “F2 ytishi” yang merupakan konjungsi tunggal.

e Soal nomor 18: B4t /R HI 7 i EXETHHNE, THARE 10%-15%H]
F5E, Jiang jla hou de shangpin ___ yi yuan diyu shichang jiagé, ké réngran you
10%-15% de I Fun.

Jawaban soal nomor 18 adalah “/AE& jingudn”. Selain dengan “&A%E jinguin”, “oJ k&”
dapat berpasangan dengan “f& %A suiran”. Pada soal ini ada 21 mahasiswa yang melakukan
kesalahan pemasangan konjungsi, terdiri dari 11 mahasiswa yang menjawab “B% %X jFan”
padahal “BL %X j ¥an” berpasangan dengan “mt jic’, “th, y&”, atau “i&£ h&”; ada 7 mahasiswa
menjawab “EF yd&iyu” padahal “F§F youyu” berpasangan dengan “Ffr[}Y sudyi”, “@&l L,
yinci”, atau “[F 1 yinér”; ada 3 orang menjawab “Z05R rlguo” padahal “g0 R ragud”
berpasangan dengan “HB4 name”, “H n&, “N z&, “wk jidh, “{E bian™.

e Soal nomor 11: B EEAE, MMRE R 2 Rz L0, wo

zuo de fancai xiang bu xiang, ta conglai dou shi chi ji kou.

Jawaban soal nomor 11 adalah ““R%& buguidn”. Selain dengan “A& bugudn”, “&B dou”
dapat berpasangan dengan “A~i£ bdcn” atau “Fci8 wdin”. Pada soal nomor 11 ada 17
mahasiswa yang melakukan kesalahan pemasangan konjungsi, terdiri dari 9 mahasiswa
menjawab “FF yaiyt” padahal “g3F yoéuyu” berpasangan dengan “ffr|}{ sudyi”, “&F i,
yinci”, atau “[&l T yinér”; ada 6 mahasiswa menjawab “/R & jinguin” padahal “/X%& jinguin”
berpasangan dengan “{B& dansh ¥, “T] & késhi”, “SAn ran&”, “o] k&”, “iLZ& hasht, “{J3
FX réngran”, atau “#) que’; ada 2 mahasiswa menjawab “Bf/|H ndpa”, yang memang bisa

berpasangan dengan “£#[} dou” namun penggunaannya tidak sama karena hubungannya bukan
menunjukkan konjungsi kondisional.

e Soal Nomor 10: &—443, KA/, #HAEERHL. Méiyr bén shi,

da shii xido shi, dou you ta de yongchu.

Jawaban soal nomor 10 adalah ““A~i bdlcn”. Selain dengan ““A~i; bdcn”, “#B dou” dapat
berpasangan dengan ““~ & buguin” atau “Jci£ wdin”. Pada soal nomor 10 ada 16 mahasiswa
melakukan kesalahan pemasangan konjungsi, terdiri dari 13 mahasiswa menjawab “/RQ &
jingudn” padahal “/R%& jingudn” berpasangan dengan “{B& daosh¥, “T] & ké&shi”, “sAM
rang”, “of k&”, “ik & hashv, “{J594 réngran”, atau “#] qué’; 2 mahasiswa menjawab “ =
zhiyao” padahal “ =R ZE zhiyao” berpasangan dengan “wm jid’ atau “{& bian™; ada satu
mahasiswa menjawab “R[J{&£ jishi” padahal “B[J{# jishi” berpasangan dengan “3 y&” atau “if
ha”.

e SoalNomor9:: _  JMta=, MHM™INIAE, —Z2A%. __ banshéme

shi, tda dou yansu renzhén, yisibugou.
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Jawaban soal nomor 9 adalah “JG1& wdcn”. Selain dengan “JC 1 wdcn”, “# dou” dapat
berpasangan dengan “~%& buguin” dan “A<i£ bdn”. Pada soal nomor 9 ada 14 mahasiswa
yang melakukan kesalahan pemasangan konjungsi, terdiri dari 6 mahasiswa menjawab “g15R
rdeud”, “gNSR ragud” berpasangan dengan “Ji-4name”, “Hn&, “Njz&, “Htjicr, “ffbian”;
ada 5 mahasiswa menjawab “/J% jinguin” padahal “/RE jinguidn” berpasangan dengan “{8
= dansh T, “T] 2 késhi”, “SR 1 r&é&”, “T] k&”, “IA & hash T, “{J374 réngran”, atau “#] que’;
ada 3 mahasiswa menjawab “A~{X byjin” padalah ““~{X bujin” berpasangan dengan “ifn B
érqi€” dan “Ff Hbingqi&”.

e Soal Nomor 5: {11 E X B A K, GRS AH — M. Tamen de
guojida sui bu da, gé zhong fengjing dou you yididn.

Jawaban soal nomor 5 adalah “{H dan”. Pada soal nomor 5 ada 8 mahasiswa melakukan
kesalahan pemasangan konjungsi. Ada 7 mahasiswa menjawab “Ft LA sudyi” padahal “fir DA
sudyi” berpasangan dengan “[X|2/ yinwei”; ada 1 mahasiswa menjawab “F-7& y(sh T padahal

itu adalah konjungsi tunggal.

2) Kesalahan karena hanz itkonjungsi yang sama;
Berdasarkan kuesioner, mahasiswa prodi Bahasa Mandarin juga melakukan kesalahan oleh
karena h&nz ikonjungsi yang sama. Hal ini dapat terlihat pada soal nomor 10, 19, 24, dan 11.

e Soal Nomor 10: B—AP, _ K/, #HAEEMHL. Méiyibén shi,

da shii xido shu, dou you ta de yongchu.

Jawaban soal nomor 10 adalah “A<i% bdtn”. Selain ““A<3¢ bdcn”, alternatif jawaban yang
lain adalah ““R%E& bCgudn”, namun “A & buguan” tidak ada dalam pilihan jawaban, sehingga
yang dipilih oleh 13 mahasiswa adalah “/2& jingudn” yang salah satu hanz isama dengan “-~
& buguan”, sehingga terjadilah kesalahan karena hanz ikonjungsi yang sama.

e Soal Nomor 19: H JiA i H IR, FAE NN
Bé. Xiyan sunhai ziji de jiankang, yingxidng jiarén de jiankang.
Jawaban soal nomor 19 adalah “BfjT...tHy& ...”. Pada soal nomor 19 ada 9 mahasiswa

yang menjawab “BEsRj¥a ... y¢ ...” padahal penggunaannya sama sekali berbeda.
Timbulnya kesalahan ini karena hanzlyang sama antara “BE2A j¥é@” dan “B% ji”. Konjungsi
“B% ji~ tidak dapat diletakkan di depan subjek, sedangkan “BE4X jiran” tidak berfungsi sebagai
keterangan seperti  “Bf ji”.

e Soal Nomor 24: /N4 it (G XEAH, X NETFETAT
1?2 Xido Xido zuljin zhu yuan jiali you shi, zhe yang xia qu gongzuo hdi
gan bu gan le?
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Jawaban soal nomor 24 adalah ““A~/& bushi...5f /& jiushi”. Pada soal nomor 24 ada 8
mahasiswa yang menjawab “/ANi& bushi...[fs& érshi”. Ada salah satu hanzyang sama dari
konjungsi “# /& jiushi” dan “Ifij /& érshi” , sehingga mahasiswa menjadi bingung dan
melakukan kesalahan karena hanz fyang sama.

e Soal Nomor 11: WMV EAT, MMKE R R Rz, WO zuo
de fancai xiang bu xiang, ta conglai dou zhishi zhi chikou.

Jawaban soal nomor 11 adalah “/N% buguin”. Pada soal nomor 11 ada 6 mahasiswa yang
menjawab “/L4 jinguidn” karena ada salah satu ha&nziyang sama, yaitu “& guin” sehingga
timbullah kesalahan penggunaan konjungsi karena hé&nz fyang sama.

3) Kesalahan karena arti konjungsi yang sama;

Pada bagian ke dua sudah dijelaskan mengenai perbandingan (persamaan dan perbedaan)
konjungsi, salah satunya mengenai satu konjungsi bahasa Indonesia dapat dipadankan dengan
dua atau lebih konjungsi bahasa Mandarin, kemudian dapat juga satu konjungsi bahasa
Mandarin dapat dipadankan dengan dua konjungsi bahasa Indonesia. Oleh karena ada
beberapa konjungsi yang artinya sepadan ini, maka timbullah kesalahan karena arti konjungsi
yang sama. Hal ini dapat terlihat pada soal nomor 4, 2, dan 3.

e Soal Nomor 4: EREA+TER, REFANEIEEE_HWO . Za wi lin

shi niandai, daduoshu rén de hiinli shi jiandan ___ renao de.

Jawaban soal nomor 4 adalah “[fj &”. Pada soal nomor 4 ada 15 mahasiswa yang menjawab

“#1 qué&” dan ada 15 mahasiswa yang menjawab “H] k&”. “#l qué” dan “W] k&”

memiliki makna yang sama yaitu “tetapi” sehingga timbullah kesalahan penggunan konjungsi
karena arti konjungsi yang sama.

o Soal Nomor 2: ZHABRE 247, _MMERIEE RILFE. Wo de tul yijing hdo
le, pdo de shihou hdi you dianr téng.

Jawaban soal nomor 2 adalah “/id buguo”. Pada soal nomor 2 ada 5 mahasiswa yang
menjawab “ %] qué&” dan 2 mahasiswa yang menjawab “Ifj ér”. “#] qué&’ dan “Ifij ér”
memiliki makna yang sama, yaitu “tetapi”, sehingga terjadilah kesalahan karena arti konjungsi
yang sama.

e Soal Nomor 3: FE—HFZPIMRK A+HEN F+IRA? Zhongguo

yigong you dudshao ge minzu, wii shi wii ge  wu shi liu ge?

Jawaban soal nomor 3 adalah “if/& haishi”. Pada soal nomor 3 ada 2 mahasiswa yang
menjawab “E{F# huozhé”. “iL /& hdishi” dan “B{3# huozh&” memiliki arti yang sama, yaitu
“tetapi” sehingga terjadilah kesalahan karena arti konjungsi yang sama.
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4) Kesalahan karena hubungan konjungsi yang sama.

Secara garis besar, hubungan konjungsi dibagi menjadi hubungan koordinatif dan
hubungan subordinatif. Hubungan Subordinatif terdiri dari hubungan kausatif, hubungan
pengandaian, hubungan kondisional, hubungan konsesi, hubungan pertentangan, dan
hubungan tujuan. Ada beberapa konjungsi yang menyatakan hubungan kausatif, seperti
konjungsi “[AN yiwei”, “KIt yinei”, “IHT yiér”, “Fr LA suoyi”, “BEA jTa@”, “HT
yAQiy(’. Berdasarkan kuesioner, ada beberapa mahasiswa yang melakukan kesalahan
penggunaan konjungsi oleh karena konjungsi memiliki hubungan yang sama, yaitu hubungan
kausatif. Kesalahan ini dapat terlihat pada soal no 19 dan 7.

e Soal Nomor 19: IWHH_ MEBCHERR, TR AER. Xivan

sunhai ziji de jiankang,  yingxidng jiarén de jiankang.

Jawaban soal nomor 19 adalah “B% ji...th1 yé...” yang merupakan hubungan kausatif. Pada
soal nomor 19 ada 11 mahasiswa menjawab“fL7A jTan...H y&...” yang juga merupakan

konjungsi dengan hubungan kausatif. Menurut penulis, mahasiswa sudah tahu bahwa
jawabannya adalah berhubungan dengan kausatif, sehingga terjadilah kesalahan karena
hubungan konjungsi yang sama.

e Soal Nomor 7: __ EFHCRELY, BEMNZFEELE LS T

yingydng yue lai yue hdo, xianzai de haizi piibian bi guoqu gao le.

Jawaban soal nomor 7 adalah “F§-F yoéuy(” yang merupakan konjungsi dengan hubungan
kausatif. Pada soal nomor 7, ada 7 mahasiswa menjawab ““[A [tt, yinci” yang juga merupakan konjungsi
dengan hubungan kausatif. Padahal “[#lt, yinci” menunjukkan hubungan akibat, sedangkan “F§F
youy(’” menunjukkan hubungan sebab. Jadi, penggunaannya tidaklah sama.

Selain terjadi kesalahan dalam konjungsi dengan hubungan kausatif, ada juga kesalahan
dalam konjungsi hubungan progresif seperti pada soal nomor 23.

e Soal Nomor 23: X A X A&, ZIM#EA—ERERIZ Lok, _ XA
£ . Zhéme nan de wenti, 13oshi bu yiding huida shanglai,  ta zhé ge
xidoxuésheéng.

Jawaban soal nomor 23 adalah “f{f] /% hékuang” yang merupakan konjungsi dengan
hubungan progresif. Pada soal nomor 23, ada 11 mahasiswa menjawab “# %% shénzhT yang
juga merupakan konjungsi dengan hubungan progresif, sehingga terjadilah kesalahan karena
hubungan konjungsi yang sama.

4.2 Penyebab Terjadinya Kesalahan Penggunaan Konjungsi

Berdasarkan hasil dari kuesioner yang dijawab oleh mahasiswa, penulis selain dapat
menyimpulkan terdapat empat jenis kesalahan penggunaan konjungsi, juga dapat menyimpulkan
ada tiga penyebab utama terjadinya kesalahan, yaitu:
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1) Belum menguasai aturan penggunaan konjungsi bahasa Mandarin

Ini adalah alasan paling utama dan terbanyak sehingga terjadi kesalahan pemasangan
konjungsi, kesalahan karena hanz tyang sama, dan kesalahan karena konjungsi memiliki
arti yang sama. Penguasaaan konjungsi bahasa mandarin adalah hal yang paling sulit karena
konjungsi bahasa Mandarin sangat kompleks. Jumlah konjungsi bahasa Mandarin pun lebih
banyak dibandingkan dengan konjungsi bahasa Indonesia. Penggunaan konjungsi bahasa
Mandarin juga tergolong lebih kompleks jika dibandingan dengan konjungsi bahasa
Indonesia. Untuk dapat menguasi konjungsi bahasa Mandarin, mahasiswa harus perlu
waktu lebih banyak untuk memahami penggunaan konjungsi bahasa Mandarin, terutama
mengenai pemasangan konjungsi bahasa Mandarin. Kesalahan paling banyak adalah
pemasangan konjungsi. Jadi mahasiswa banyak yang tidak hafal dengan baik mengenai
pemasangan konjungsi bahasa Mandarin.

2) Mendapat pengaruh dari bahasa ibu

Ada kalanya satu konjungsi bahasa Indonesia dapat dipadankan dengan dua atau lebih
konjungsi bahasa Mandarin karena arti yang sama, sehingga mereka merasa bahwa
penggunaannya pun sama, padahal kenyataannya penggunaannya tidak sama dan tidak bisa
digunakan sesukanya.

3) Belum memahami arti soal dan hubungan konjungsinya

Dalam soal yang diberikan, tidak sepenuhnya dipahami olah mahasiswa. Dalam soal
mungkin ada hanz Iyang mereka tidak kenal sehingga tidak memahami arti soal serta tidak
tahu harus menggunakan konjungsi apa dalam soal tersebut, juga tidak tahu konjungsi mana
saja yang dapat menghubungkan kata, frase, maupun kalimat.

4.3 Strategi Pengajaran Konjungsi Bahasa Mandarin

Berdasarkan empat jenis kesalahan konjungsi di atas, yaitu kesalahan pemasangan konjungsi,
kesalahan karena h&nzikonjungsi yang sama, kesalahan karena arti konjungsi yang sama, dan
kesalahan karena hubungan konjungsi yang sama, maka penulis membuat strategi pengajaran
konjungsi, sebagai berikut:

1) Memperkuat hafalan pemasangan konjungsi

Konjungsi bahasa Mandarin ada yang tunggal dan berpasangan. Untuk konjungsi
yang berpasangan, biasanya adalah pasangan yang tetap, yang tidak dapat diubah
sembarangan. Kesalahan pemasangan adalah kesalahan yang paling banyak dilakukan
oleh mahasiswa sehingga dapat terlihat bahwa mahasiswa mengalami kesulitan untuk
menghafal pemasangan konjungsi bahasa Mandarin. Jadi, yang menjadi tugas pengajar
adalah membuat mahasiswa menguasai dan menghafal setiap konjungsi bahasa
Mandarin yang berpasangan. Berdasarkan kuesioner, jenis kesalahan terbanyak adalah
kesalahan pemasangan konjungsi, seperti: “H24 stiran.. 1 que...”, “& N fouzé... 5t
jin..”, “REjinguan.. AJke...” “ANE buguan..#f dou...”, “ANig bddn..# dot...”,
“JI1& wddn...#B dou...”, “H sul..fH dan..”. Selain pasangan konjungsi tersebut,
semua pasangan konjungsi yang lain pun harus dihafalkan untuk memininalisir
kesalahan pemasangan konjungsi.
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2) Menekankan pada analisa penggunaan hanz ikonjungsi yang sama

Pembelajaran Hanz ibagi mahasiswa Indonesia adalah hal yang sangat tidak mudah.
Untuk dapat menguasai hénz¥ diperlukan kerajinan dan ketekunan mahasiswa. Pengajar
perlu waktu yang lebih banyak agar mahasiswa dapat menguasai hanzi Penulis
menemukan bahwa ketika mahasiswa melihat konjungsi dengan hanz 1yang sama, maka
mereka menjadi bingung dalam menggunakannya. Jadi, tugas dosen adalah menyadarkan
mahasiswa untuk lebih memperhatikan konjungsi dengan hanziyang sama dengan
memahami lebih rinci mengenai perbedaan penggunaan setiap konjungsi dengan hanzi
yang sama. Pengajar sebaiknya menyediakan bahan ajar yang sesuai dengan kelemahan
mahasiswa serta membimbing kelemahan dan kekuatan mahasiswa dalam menguasi aturan
penggunaan konjungsi bahasa Mandarin.

3) Menekankan pada perbedaan konjungsi dengan arti yang sama

Pada saat meneliti perbandingan konjungsi bahasa Mandarin dan bahasa Indonesia,
penulis menemukan bahwa terkadang satu konjungsi bahasa Indonesia dapat dipadankan
artinya dengan dua atau lebih konjungsi bahasa Mandarin, contohnya adalah konjungsi
“tetapi” yang dapat dipadankan artinya dengan konjungsi “/f1 &. #]que T k&, Aid
buguo”. Walaupun artinya sama-sama “tetapi” namun aturan penggunaan setiap konjungsi
itu berbeda. Dari sisi inilah pengajar harus lebih menekankan sehingga mahasiswa tidak
sesukanya menggunakan konjungsi dengan arti yang sama. Lalu ditemukan juga satu
konjungsi bahasa Mandarin dapat dipadankan artinya dengan dua konjungsi bahasa
Indonesia, seperti konjungsi “i£Z hash1 ={3& huozh&” yang dapat dipadankan artinya
dengan konjungsi “atau”. Jadi, penulis mereasa bahwa pengajar sebaginya menggunakan
metode pengajaran analisa perbandingan dengan menjelaskan persamaan dan perbedaan
jenis, aturan penggunaan, hubungan antara konjungsi bahasa Mandarin dan bahasa
Indonesia.

4) Menekankan pada perbedaan konjungsi dengan hubungan yang sama

Menurut penulis, pengajar bahasa Mandarin sebaiknya menjelaskan jenis-jenis
konjungsi bahasa Mandarin agar mahasiswa menguasai aturan penggunaan konjungsi
dengan tujuan untuk mempermudah mahasiswa dalam menggunakan konjungsi bahasa
Mandarin. Setelah memahami jenis-jenis konjungsi, pengajar menjelaskan perbedaan
konjungsi dengan hubungan yang sama. Contoh dalam kuesioner adalah konjungsi dengan
hubungan kausatif seperti “FH T ydQuy(’ dan “[A It yinci” yang aturan penggunaannya
tidak sama. Jadi, menurut penulis, pengajar harus menekankan pada aturan penggunaan
konjungsi dengan menjelaskan mahasiswa mengenai perbedaan aturan penggunaan
konjungsi dengan hubungan yang sama.

5. KESIMPULAN
Konjungsi bahasa Mandarin memiliki peran yang penting dalam tata bahasa Mandarin yang
berfungsi untuk menghubungkan kata, frase dan kalimat. Oleh karena belum banyak yang meneliti
perbandingan antara konjungsi bahasa Mandarin dan bahasa Indonesia, maka penulis memilih
topik “Analisis Kesalahan Penggunaan Konjungsi Bahasa Mandarin oleh Mahasiswa Indonesia”.
Melalui kuesioner dengan 25 soal yang sudah dijawab oleh 55 mahasiswa Indonesia, maka
dapat disimpulkan bahwa tidak ada satu pun mahasiswa yang menjawab semua dengan benar. Dari
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semua kesalahan tersebut, maka terdapat empat jenis kesalahan penggunaan konjungsi yang
dilakukan oleh mahasiswa Indonesia, yaitu kesalahan pemasangan konjungsi, kesalahan karena
konjungsi dengan hanz 1yang sama, kesalahan karena arti konjungsi yang sama, dan kesalahan
karena hubungan konjungsi yang sama. Dari empat jenis kesalahan tersebut, penulis menemukan
empat alasan utama terjadinya kesalahan, yaitu karena belum menguasai aturan penggunaan
konjungsi bahasa Mandarin, karena mendapatkan pengaruh dari bahasa ibu, karena belum
memahami arti soal kuesioner dan belum memahami hubungan dalam konjungsi.

Terakhir, penulis membuat strategi pengajaran bahasa Mandarin untuk menimalisir terjadinya
kesalahan penggunaan konjungsi bahasa Mandarin, yaitu dengan memperkuat hafalan pemasangan
konjungsi, menekankan pada analisa penggunaan h&nz ikonjungsi yang sama, menekankan pada
perbedaan konjungsi dengan arti yang sama, dan menekankan pada perbedaan konjungsi dengan
hubungan yang sama.
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